BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT
KUMKM dalam pemberdayaan Usaha Mikro di Kabupaten Tulungagung
meliputi pemberian pelatihan kewirausahaan, bimbingan teknis, dan
pendampingan lapangan, dimana dalam pemberdayaan di bantu oleh
beberapa bidang yang bersangkutan, untuk Dinas Koperasi dan UMKM
meliputi: 1) Bidang pemberdayaan usaha mikro yang bertugas seperti
halnya melakukan pendampingan, dan pelatihan, 2) Bidang pengembangan
usaha mikro bertugas seperti halnya melakukan temu usaha dengan
pengusaha UMKM dari kota lain, sehingga menambah jaringan lagi 3)
Bidang Promosi dan infomasi usaha mikro seperti halnya kegiatan pameran
usaha, bazar yang dilakukan oleh daerah maupun provinsi. Selain itu Dinas
Koperasi dan UMKM juga menyediakan konsultan pendamping untuk
mendampingi pengusaha UMKM serta menyediakan Klinik Si UMI untuk
para pengusaha UMKM.

Sedangkan untuk PLUT KUMKM selain pelatihan dan pendampingan,
PLUT KUMKM juga memberikan jasa konsultan pendamping yang terdiri

dari 5 bidang yang terdiri sebagai berikut:
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1).Bidang kelembagaan yang meliputi pembentukan dan pemantapan
koperasi dan UMKM, fasilitas legalitas (hak paten, hak merek, halal, PIRT),
2).Bidang Sumber Daya Manusia meliputi pelatihan perkoperasian,
kewirausahaan dan magang, 3) Bidang Produksi meliputi akses bahan baku,
pengembangan produk, standarisasi produk, 4).Bidang Pembiayaan
penyusunan rencana bisnis proposal usaha, fasilitas dan mediasi ke lambaga
keuangan bank dan non bank, 5).Bidang pemasaran meliputi informasi
pasar, promosi yang di dapat diakses secara online maupun manual. Selain
ke 5 konsultan pendamping juga disediakan galeri PLUT KUMKM yang
dapat dijadikan sebagai tempat pemasaran produk.

. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari pemberdayaan UMKM oleh
Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM di Kabupaten
Tulungagung, sebagai berikut: 1) Faktor pendukung pemberdayaan yang
dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM adalah
anggaran dana, apabila anggaran dana yang didapat banyak maka kegiatan
yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM juga
akan lebih banyak lagi, selain anggaran faktor lain adalah kejelasan dari
program kegiatan tersebut. 2) Faktor penghambat dari Dinas Koperasi dan
UMKM adalah permasalahan mengenai data base yang terbaru dari
pengusaha mikro, dimana setiap usaha mikro tidak ingin melapor usahanya
ke dinas terkait dikarenakan nanti akan terkena kebijakan-kebijakan dari
pemerintah. Sedangkan untuk kendala di PLUT KUMKM sendiri adalah

masalah dari tidak kesesuaian atau kurangnya pengalaman pengelolaan
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sesuai dengan tugas dan fungsi yang dihadapi oleh konsultan pendamping.
3) Faktor pendukung dari pengusaha adalah kemauan atau tekad yang
dimiliki oleh suatu pengusaha UMKM vyang tinggi dimana pengusaha
UMKM berantusias untuk mengikuti pelatihan atau kegiatan lainya dengan
aktif. 4) Faktor penghambat dari pengusaha UMKM adalah masalah bahan
baku, segmentasi pasar, anggaran dan yang tidak kalah penting adalah
kurang memadainya Sumber Daya Manusia.

. Implikasi dari peran Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM
dalam pemberdayaan UMKM bagi kesejahteraan pengusaha UMKM di
Kabupaten Tulungagung, sebagai berikut: Implikasi yang didapat meliputi
pelatihan kewirausahaan, pendampingan, perizinan, pemasaran usaha yang
berdampak mendapatkan pengetahuan baru dan inovasi baru. Pemberdayaan
tersebut akan meningkatkan standarisasi produk pengusaha UMKM jika
pengusaha UMKM berkomitmen dalam berusaha, yang tentunya akan
berdampak pada meningkatnya permintaan produk yang tentunya akan
meningkatakn tenaga kerja juga dan pendapatan pengusaha UMKM yang
implikasinya tentu pada kesejahteraan pengusaha mikro. Dalam hal ini dari
omzet penjualan tersebut dapat digunakan untuk produksi kembali,
menambah tenaga kerja, kebutuhan keluarga terpenuhi dan perbaikan rumah

serta membeli motor.
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B. Saran
1. Bagi Lembaga
a) Dinas Koperasi dan UMKM

Untuk Dinas Koperasi dan UMKM dapat terus mengembangkan
pemberdayaan usaha mikro yang ada di Tulungagung karena sangat
berdapat positif bagi pengusaha UMKM baik yang belum menjadi binaan
atau yang sudah menjadi binaan Dinas Koperasi dan UMKM agar produk
UMKM yang ada di Tulungagung bersaing dengan produk lain. Selain
itu Dinas Koperasi dan UMKM perlu adanya sosialisasi kepada para
pengusaha UMKM tentang pentingnya data pengusaha.

b) Pusat Layanan Usaha Terpadu Koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (PLUT KUMKM)

Dan untuk PLUT KUMKM mengenai kendala yang dihadapi tentang
kurang pengalamanya pengelolaan sesuai dengan tugas dan fungsi dari
konsultan dapat dilakukan dengan sering dilakukannya pelatihan dan
diklat sesuai dengan kebutuhan, selain itu juga PLUT KUMKM terus
memberikan sosialisasi mengenai pemahaman terkait keberadan PLUT
KUMKM kepada pengusaha UMKM yang ada di Tulungagung bahwa
PLUT KUMKM tidak hanya sebuah ruang kantor melaikan juga dapat
digunakan untuk konsultasi tentang UMKM dan pemasaran produk

pengusaha UMKM mikro.
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c) Bagi Pengusaha UMKM Mikro Kabupaten Tulungagung
Untuk pengusaha UMKM mikro yang ada di Tulungagung bagi
pengusaha UMKM yang sudah menjadi binaan maupun yang belum
menjadi binaan Dinas Koperasi dan UMKM serta PLUT KUMKM
untuk selalu berkonsuktasi kepada Dinas Koperasi dan UMKM serta
PLUT KUMKM Tulungagung, karena dengan pengusaha UMKM
sering berkonsultasi maka juga akan berdampak pada usaha yang
dimiliki oleh pengusaha UMKM apakah sudah sesuai dengan
standariasi produk atau belum.
2. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan pengetahuan pihak
akademik untuk tambahan ilmu pengetahuan tentang berwirausaha dan
khazanah ilmu untuk perpusatakaan IAIN Tulungagung
3. Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian dapat ikut langsung
mengikuti  proses pemberdayaan sehingga akan mengetahui kondisi
lapangan serta permasalahan yang dialami oleh pengusaha UMKM

langsung agar mendapatkan data yang lebih kredibel.



